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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar V.3 Pemeriksaan Makroskopik Akar Pakis Tangkur

45



LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN

, INSTITUT }'EKNOLOGI BANDUNG
: OLAM IL . OLOGI HAYATI
| mau« ﬂ?u.”'f_ TEKN t.o.ﬁ‘ _:“ A

Gambar V.4 Hasil determinasi tanaman
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LAMPIRAN 3

PROSES EKSTRAKSI

Akar pakis tangkur

Dikeringkan

Simplisia kering

Diserbukan

800 gram simplisia

Maserasi dengan etanol 70%

y \4

Residu Filtrat (1)

Remaserasi etanol 70

Di uapkan sampai
v kental dan hitung

!

Residu

randemen

A4

Filtrat (2)

v

Ekstrak etanol kental

Gambar V.5 Diagram alir proses ekstraksi



LAMPIRAN 4

PROSES FRAKSINASI

Ekstrak etanol

- Tambahkan n-heksan dan air panas
(2:1) aduk secukupnya

- Biarkan memisah dalam corong pisah

- Lakukan 2-4 kali pemisahan

v

A\ 4

Fraksi n-heksan

Fraksi air

- Tambahkan etil asetat
(1:1) aduk secukupnya

- Diamkan meemisah
dalam corong pisah

l ]

Fraksi etil asetat Fraksi air

- Dipekatkan
v

Fraksi kental etil asetat

Gambar V.6 Diagram alir proses fraksinasi
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LAMPIRAN 5

PENGUJIAN TOKSISITAS AKUT

20 ekor mencit jantan

1 Diaklimitasi 5 hari

Pengelompokan hewan uji
dan pemberian sediaan

Sebelum pemberian dipuasakan 3-4 jam

Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok Kelompok
control 1 dosis 300 2 dosis 3 dosis 4 dosis
PGA 1% mg/kbb 1000 2000 5000
mg/kgbb mg/kgbb mg/kgbb
\ 4
- Aktivitas Motorik 30 menit pertama
- Sikap tubuh Ui perilak
- Efek pencernaan, ! J1 pertlaku
- pernafasan 4 jam pertama
Uji perilaku
v
Penimbangan berat R Setelah
badan mencit beina pengematan 14
- Sehari sekali selama 14 hari - Hewan uji di otopsi

- Pengambilan organ
otak, jantung, paru-paru,
hati, limpa, lambung,
ginjal, dan uterus,

Penentuan
indeks Organ

Analisis data |«

Gambar V.7 Diagram alir pengujian toksisitas akut



LAMPIRAN 6

PERLAKUAN HEWAN

Gambar V.8 Setelah pemberian

Gambar V.8 Aktivitas motorik Gambar V.8 Aktivitas jengukan

Gambar V.8 Uji katalepsi Gambar V.8 Uji gelantung
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LAMPIRAN 7

MAKROSKOPIK ORGAN MENCIT BETINA

‘ s

Gambar V.9 Organ kelompok kontrol

Gambar V.9 Organ dosis 1

Gambar V.9 Organ dosis 3 Gambar V.9 Organ dosis 4



